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Manajemen risiko merupakan serangkaian langkah dan teknik yang
kinerja bank syariah

diterapkan guna mengenali, mengukur, mengawasi dan mengatur risiko
yang timbul dari aktivitas operasional bank syariah. Penelitian ini
menggunakan tinjauan literatur yang mengkaji dan mengumpulkan
informasi dari berbagai literatur, termasuk buku, laporan, dan artikel
jurnal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen risiko yang
efektif dapat dicapai melalui analisis risiko yang komprehensif, dimulai
dari identifikasi risiko, diikuti dengan pengukuran risiko, pemantauan
risiko, pengendalian risiko, dan pengendalian risiko.
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Risk management is a series of procedures and methods used to identify, measure, monitor, and control
risks arising from the operational activities of Islamic banks. This research uses a literature review that
reviews and collects information from various literatures, including books, reports, and journal articles.
The results show that effective risk management can be achieved through comprehensive risk analysis,
starting from risk identification, followed by risk measurement, risk monitoring, risk control, and risk
control.

Pendahuluan

Perbankan syariah merupakan badan hukum yang beroperasi di bawah prinsip-prinsip
syariah. Secara umum, tugas utama bank adalah mengumpulkan dan menyebarkan dana
serta menyediakan berbagai jenis layanan perbankan lainnya. (Mahmuda & Muktadir-Al-
Mukit, 2023). Perbankan membutuhkan likuiditas yang cukup untuk dapat meyakinkan
nasabah mereka supaya bersedia meminjamkan uangnya kepada lembaga-lembaga
keuangan iniSecara gambaran kasar, sejak tahun 1970-an, terdapat dua arah
perkembangan di bidang perbankan syariah. Bank-bank Islam (dual banking system)
telah didirikan berdampingan dengan bank-bank konvensional, seperti di Mesir,
Malaysia, Arab Saudi, Yordania, Kuwait, Kuwait, Bahrain, Bangladesh, dan Indonesia.
(Melinda & Segaf, 2023).

Bank syariah tidak terlepas dari risiko yang akan timbul dalam setiap kegiatannya, baik
itu risiko pasar, risiko pembiayaan, risiko operasional hingga risiko kepatuhan syariah
(Muhammad Nasrullah, 2017). Bank-bank syariah di Indonesia menjalankan kegiatan
operasionalnya sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko untuk
memastikan stabilitas keuangan dan keberlanjutan keuangan. Undang-Undang
Perbankan Indonesia, yang menekankan pentingnya demokrasi ekonomi dan kehati-
hatian dalam kegiatan perbankan, berlaku untuk semua bank di Indonesia (Dwini et al.,
n.d.). Oleh karena itu, Surat Edaran No. 65 tahun 2016 (POJK.03 65-2016) menyatakan
dalam Pasal 2 tentang manajemen risiko perbankan syariah bahwa bank harus
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menerapkan manajemen risiko yang efektif. Selain itu terdapat pula Persoalan
manajemen risiko diatur dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 13/23/PBI/2011 yang
menyatakan bahwa seluruh kegiatan operasional perbankan selalu mengandung risiko
karena bank berfungsi sebagai perantara keuangan. Dengan lingkungan eksternal dan
internal sektor perbankan syariah yang berkembang pesat, risiko-risiko yang terkait
dengan operasional bank syariah menjadi semakin kompleks. (Mukhlishin & Suhendri,
2018).

Manajemen risiko syariah harus mempertimbangkan sifat khusus dari prinsip-prinsip
syariah dengan cermat. Ini mencakup upaya untuk menghindari riba, menjamin
pembagian keuntungan yang adil dan mempertimbangkan aspek etika dalam setiap
pengambilan keputusan bisnis. Supaya tujuan keuangan syariah dapat dicapai secara
efektif, model yang dibuat harus menghormati dan mencerminkan prinsip-prinsip ini
(Mukhlishin & Suhendri, 2018). Sehingga Manajemen risiko dalam sebuah bank
merupakan faktor penting yang harus diterapkan (M Shobur & Ulfi kartika, 2015).

Penerapan manajemen risiko secara efektif pada bank syariah berperan besar
terhadap upaya meningkatkan stabilitas keuangan, mengurangi risiko kerugian,
meningkatkan kepatuhan syariah, dan meningkatkan kepercayaan nasabah serta
pemangku kepentingan (Antonio, 2006). Manajemen risiko yang efektif dalam
perbankan syariah mensyaratkan bahwa risiko-risiko diidentifikasi, dinilai, dan
dikendalikan dengan baik untuk memastikan stabilitas keuangan dan kesinambungan
ekonomi bank, serta mematuhi prinsip-prinsip syariah dan pedoman hukum (Dwini et
al., n.d.). Dengan mempertimbangkan informasi yang telah dikemukakan, penting untuk
memahami cara manajemen risiko dapat diterapkan untuk mengurangi atau memitigasi
risiko secara efektif.

Dalam penelitian ini, metode studi literatur digunakan sebagai metode penelitian
utama. Studi literatur atau tinjauan pustaka merupakan metode penelitian yang
menganalisis dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber literatur yang dapat
digunakan sebagai sarana untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
terhadap topik yang akan dibahas (Abbas et al., 2020). Proses analisis data dimulai
dengan pembagian data menjadi informasi yang relevan dengan subjek penelitian.
Kemudian, informasi ini dipresentasikan dan dianalisis secara sistematis untuk mencapai
kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.

Pembahasan

Manajemen Risiko

Risiko adalah probabilitas bahwa hasil yang diharapkan tidak akan tercapai (M. Rif’an
Syadali, Segaf, 2023). Ada juga yang mendefinisikan risiko sebagai ketidakpastian
tentang sesuatu yang mempengaruhi keuntungan. Risiko berkaitan erat dengan return
atau keuntungan, yaitu selisih antara harga jual dan harga beli, serta keuntungan
finansial seperti dividen (M. Rif’an Syadali, Segaf, 2023). Perbankan syariah biasanya
menghadapi risiko yang sama seperti bank konvensional. Namun, mereka juga
menghadapi risiko tertentu karena mereka harus mengikuti prinsip-prinsip syariah.
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Manajemen risiko adalah serangkaian langkah dan teknik yang diterapkan untuk
mengenali, mengukur, mengawasi, dan mengatur risiko yang muncul dari aktivitas
operasional bank (Sumar’in, 2012). Fahmi (2015) mendefinisikan manajemen risiko
sebagai disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana organisasi menggunakan pendekatan
manajemen yang berbeda dengan cara yang menyeluruh dan sistematis untuk
mengidentifikasi masalah yang berbeda. Oleh karena itu, manajemen risiko ditujukan
untuk memastikan perencanaan yang memadai dalam struktur manajemen kedua
organisasi untuk teknologi, kapasitas staf, posisi keuangan, tingkat produksi dan
pemasaran (Jaya et al., 2022).

Manajemen risiko merupakan bidang yang dapat membantu perusahaan dalam
mengambil keputusan investasi, mengelola dampak risiko baru dan melakukan lindung
nilai terhadap potensirisiko yang mungkin dihadapi perusahaan. Penerapan manajemen
risiko dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan investasi, mengelola
dampak risiko baru dan melakukan lindung nilai terhadap potensi risiko yang mungkin
dihadapi perusahaan. Penerapan manajemen risiko dapat memberikan berbagai
manfaat bagi perusahaan, antara lain membantu mengambil keputusan ketika terjadi
masalah, memfasilitasi estimasi biaya, memberikan saran dan wawasan untuk
mendukung pengambilan keputusan, dan memberikan panduan untuk menyelesaikan
masalah (Qulyubi et al., 2023).

Tujuan dari manajemen risiko adalah untuk mengelola risiko-risiko tersebut dan
mengoptimalkan kinerja. Aspek terpenting dari manajemen risiko adalah kesesuaian
prosedur dan metode manajemen risiko untuk mengelola kegiatan usaha Bank dalam
batas-batas yang dapat diterima dan memperoleh manfaat daripadanya (Fachryana,
2020). Selain itu, penerapan manajemen risiko memberikan manfaat bagi nasabah
dengan menyederhanakan proses dan pengajuan pembiayaan produk, sehingga
meningkatkan pengalaman dan kepuasan nasabah. Dengan mengelola risiko secara
efektif, bank dapat meningkatkan kemajuan dan kesehatan bank secara keseluruhan,
sehingga berkontribusi terhadap stabilitas dan keberlanjutan bank di pasar keuangan
(Nugrohowati & Bimo, 2019).

Namun demikian, karena adanya perbedaan dalam struktur lingkungan pasar dan
ukuran serta kompleksitas operasi perbankan, maka tidak ada kerangka kerja
manajemen risiko yang bersifat universal yang dapat diterapkan pada semua bank, dan
setiap bank harus mengembangkan kerangka kerja manajemen risikonya masing-
masing sesuai dengan fungsi manajemen risiko dan organisasinya (Rahmawani, 2009).

Risiko dalam Perbankan Syariah

Risiko muncul dari faktor-faktor seperti ketidakpastian tentang masa depan, adanya
outlier, terjadinya peristiwa yang tidak terduga, dan ketidakmungkinan untuk
meramalkan peristiwa yang tidak terduga. (Rohimatul Baroroh & Faizin, 2023). Sebagai
lembaga keuangan yang berorientasi pada bisnis, bank syariah berusaha untuk
menghasilkan keuntungan di satu sisi, tetapi juga harus menyadari kemungkinan adanya
risiko yang timbul dari kegiatan operasinya di sisi lain. Untuk menerapkan manajemen
risiko di sektor perbankan, penting untuk memahami jenis risiko yang dihadapi bank,
bank-bank Islam tidak menghadapi risiko suku bunga, meskipun dalam sistem
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perbankan ganda (dual banking system), kenaikan suku bunga di pasar konvensional
dapat meningkatkan risiko likuiditas, karena nasabah menarik dananya dari bank-bank
Islam dan beralih ke bank-bank konvensional (Muhammad, 2015). Dalam Peraturan Bank
Indonesia No. 13/23/PBI/2011 'Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah
dan Unit Usaha Syariah', Bank Indonesia menjelaskan risiko-risiko yang dihadapi bank
dalam kegiatan usahanya. Bank umum syariah dan unit usaha syariah perlu mengelola
berbagai risiko. Risiko-risiko tersebut meliputi risiko kredit, pasar, likuiditas,
profitabilitas, dan risiko investasi.

Secara umum manajemen risiko di perbankan yang memenuhi prinsip syariah
mengkategorikan risiko ke dalam dua kategori utama: Risiko sistematis dan risiko tidak
sistematis. Risiko sistematis mengacu pada risiko tingkat pasar, sedangkan risiko tidak
sistematis mengacu pada risiko yang spesifik pada aset individual atau kelompok aset.
Tujuan utama dari kebijakan manajemen risiko di bank-bank Syariah adalah untuk
memonitor dan mengendalikan aktivitas alokasi untuk menjaga tingkat risiko yang hati-
hati. Proses ini dapat dikelola, terintegrasi dan berkesinambungan serta memberikan
stabilitas dan keamanan bagi operasional bank (Suparyanto dan Rosad (2015, 2020).

Manajemen risiko dalam perbankan syariah melibatkan serangkaian prosedur dan
metode yang digunakan oleh bank untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan
mengendalikan risiko yang mungkin timbul dalam kegiatan usahanya. Untuk mengelola
risiko secara efektif, bank-bank syariah di Indonesia harus menerapkan praktik-praktik
manajemen risiko yang menggabungkan prinsip-prinsip seperti kesadaran dan
perlindungan nasabah (Dwini et al., n.d.). Karakteristik manajemen risiko di perbankan
syariah berbeda dengan perbankan konvensional. Hal ini terutama disebabkan oleh
fakta bahwa beberapa jenis risiko bersifat khusus untuk bank-bank yang sesuai dengan
Syariah. Bank-bank syariah dihadapkan pada berbagai risiko termasuk risiko kredit dan
keuangan, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi,
risiko strategis, risiko kepatuhan, risiko operasional, dan risiko investasi (Ahsan & Al-
Azhar, 2019).

Prinsip-prinsip manajemen risiko sistem perbankan syariah di Indonesia didasarkan
pada aturan-aturan standar yang dikeluarkan oleh Islamic Financial Services Board (IFSB).
Menurut peraturan ini, manajemen risiko mencakup serangkaian teknik dan prosedur
yang digunakan untuk mengenali, mengevaluasi, mengukur, dan mengelola risiko yang
terkait dengan semua jenis operasi perbankan. Risiko-risiko yang tercantum dalam
kategori di atas sama dengan risiko-risiko yang dibahas dalam PBI dan bank diwajibkan
untuk menerapkan manajemen risiko untuk setiap risiko. Kebijakan manajemen risiko
yang harus dilakukan oleh bank syariah harus mencakup setidaknya hal-hal berikut;
identifikasi risiko yang terkait dengan produk dan operasional bank; menetapkan
batasan dan toleransi risiko (risk appetite), mengembangkan penilaian risiko;
menerapkan langkah-langkah manajemen risiko dan sistem informasi; mengembangkan
rencana kontinjensi untuk skenario terburuk; dan menetapkan sistem pengendalian
internal untuk menerapkan manajemen risik (Jureid, 2016).



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2024, 2(5), 1-8 elSSN: 3024-8140

Proses Analisis Risiko

Proses analisis risiko merupakan langkah mendasar dalam manajemen risiko di bank
syariah. Dengan semakin kompleksnya lingkungan operasional dan peraturan, bank
syariah harus mampu mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko
yang mungkin timbul. Proses ini dirancang tidak hanya untuk melindungi aset dan
stabilitas keuangan bank, tetapi juga untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip Syariah yang menjadi dasar operasional bank. Proses analisis risiko mencakup
tahapan-tahapan utama analisis risiko, mulai dari identifikasi risiko hingga pengukuran,
pemantauan dan pengendalian risiko, untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai bagaimana risiko dapat dikelola secara efektif dalam
perbankan syariah.

Dalam melakukan analisis risiko bank syariah perlu untuk memperhatikan dengan
tepat, memhamai dan mampu mengidentifikasi seluruh risiko, baik itu risiko yang sudah
terjadi maupun risiko yang mungkin akan terjadi. Manajemen risiko umumnya dilakukan
melalui identifikasi risiko, mengukur risiko, memantau risiko dan mengendalikan risiko
(Sudarmanto et al., 2021). Manajemen risiko dapat dicapai dengan mengidentifikasi,
mengukur, memantau, dan mengelola risiko. Manajemen risiko memiliki manfaat untuk
membangun infrastruktur keuangan yang lebih kompetitif, tetapi memiliki keterbatasan
dalam sistem yang kurang teregulasi (Muhammad et al., 2023).

Identifikasi Risiko

Risiko diidentifikasi untuk menentukan risiko yang dihadapi oleh organisasi. Suatu
organisasi tidak harus menghadapi keseluruhan risiko tersebut, tetapi beberapa risiko
mungkin dominan sementara risiko lainnya mungkin bersifat sekunder (Djohanputro,
2008). Identifikasi risiko pada dasarnya merupakan proses analitis untuk
mengidentifikasi risiko (potensi kerugian) yang membahayakan organisasi secara
sistematis dan berkesinambungan (Ramdhan, 2006). Pendekatan secara metodologis
mengidentifikasi berbagai jenis risiko yang melekat pada sistem perbankan untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai risiko-risiko yang
mempengaruhi stabilitas keuangan. Pendekatan ini berkontribusi pada identifikasi dan
penilaian risiko-risiko ini dengan menetapkan karakteristik klasifikasi untuk
membedakan risiko-risiko utama yang memiliki dampak dan keseringan dari risiko
tersebut untuk muncul (Lutsyk et al., 2022).

Mengukur Risiko

Tahap pengukuran risiko dilakukan untuk lebih memahami karakteristik risiko. Jika
pemahaman terhadap karakteristik risiko lebih baik, maka akan lebih mudah untuk
mengelola risiko. Pengukuran risiko dapat diukur dari dua aspek yaitu dampak risiko
(consequences) dan keseringan risiko (likelihood). Dampak risiko dalam mengukur risiko
berupa kuantitas risiko tersebut. Kuantitas yang berisiko mengacu pada nilai atau atau
dampak yang berisiko. Sedangkan keseringan risiko berupa kualitas dari risiko tersebut.
Semakin tinggi kemungkinan risiko terjadi maka semakin tinggi pula risikonya
(Djohanputro, 2008). Dengan melakukan pengukuran risiko, bank syariah dapat
melakukan prioritasi risiko mana yang akan ditangani terlebih dahulu, sehingga dapat
membantu bank untuk fokus pada risiko yang paling mungkin terjadi.
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Memantau Risiko

Pemantauan risiko merupakan aktivitas berkelanjutan yang diperlukan untuk
memahami dan menyesuaikan strategi manajemen risiko sejalan dengan perubahan
kondisi internal dan eksternal. Proses ini meliputi pengumpulan dan analisis data yang
berkaitan dengan berbagai risiko yang dihadapi oleh bank syariah. Pemantauan risiko ini
membantu bank memahami profil risiko dan membuat keputusan yang tepat untuk
mengelola dan mengendalikannya. Jureid (2016) mengatakan bahwa dalam rangka
memantau risiko, bank setidaknya harus melakukan:

a) Menilai eksposur risiko dengan melakukan evaluasi terhadap eksposur risiko yang
dihadapi bank berdasarkan portofolio produk dan layanan yang ditawarkan. Bank
perlu menilai apakah eksposur ini sejalan dengan profil risiko yang telah ditetapkan.

b) Meningkatkan proses untuk melaporkan perubahan material dalam bisnis bank,
produk, transaksi, faktor risiko, teknologi informasi dan sistem informasi
manajemen risiko.

c) Memantau tren dengan mengidentifikasi tren perubahan profil risiko melalui
analisis historis dan proyeksi masa depan. Ini membantu bank untuk mengantisipasi
potensi risiko dan menyiapkan strategi mitigasi yang diperlukan.

Mengendalikan Risiko

Pengendalian risiko mencakup berbagai prosedur dan strategi yang bertujuan untuk
mengurangi dampak dan kemungkinan terjadinya risiko. Meskipun tidak mungkin untuk
menghilangkan risiko sepenuhnya, pengendalian yang efektif dapat meminimalkan
kerugian dan melindungi kepentingan Bank dan nasabah. Risiko tidak bisa hilang, namun
risiko bisa dikendalikan. Oleh karena itu, tahap pemantauan menjadi sangat penting
karena, pertama, manajemen perlu memastikan bahwa manajemen risiko dilakukan
sesuai dengan rencana; kedua, manajemen juga perlu memastikan bahwa model
manajemen risiko yang digunakan telah berjalan dengan baik; dan ketiga, tahap
pemantauan dan pengendalian perlu memonitor tren dalam profil risiko dan perubahan-
perubahan yang terjadi seiring dengan berkembangnya risiko itu sendiri. Perubahan-
perubahan tersebut akan mengakibatkan perubahan pada peta risiko yang secara
otomatis juga akan mengakibatkan perubahan pada prioritas risiko (Rohimatul Baroroh
& Faizin, 2023).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Manajemen
risiko merupakan elemen kunci dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan operasi
perbankan syariah. Dengan mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengelola
risiko secara efektif dan menerapkan proses analisis risiko yang meliputi identifikasi,
mengukur, memantau dan mengendalikan risiko, bank syariah dapat meminimalkan
potensi kerugian, meningkatkan kepatuhan syariah, serta menjaga kepercayaan
nasabah dan pemangku kepentingan. Proses ini membutuhkan pendekatan yang
komprehensif dan sistematis, termasuk penerapan kebijakan yang sesuai dengan
peraturan yang ada seperti POJK No 65/2016 dan PBI No 13/23/PBl/2011. Selain itu,
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penerapan praktik manajemen risiko yang baik untuk mencapai tujuan keuangan yang
etis dan adil harus mempertimbangkan keunikan Prinsip Syariah.

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas penulis mengajukan beberapa saran bagi bank
syariah untuk terus meningkatkan penerapan strategi dan proses manajemen risiko
yang efektif untuk meningkatkan kinerja bank syariah. Bagi peneliti lain diimbau untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas penerapan strategi manajemen risiko di bank syariah.
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